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KATA PENGANTAR
o0bH

ismillahirrohmanirrohim
Alhamdulillahirobbil alaamiin, segala puji bagi
Allah azza wa jalla yang telah melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
“Pendidikan Etika Lingkungan dalam Mewujudkan
Sustainability Environment” ini berhasil diselesaikan
dengan baik. Buku ini berisi sejumlah informasi yang
menjelaskan berbagai konsep dasar tentang etika
lingkungan, peran pendidikan dalam membentuk sikap
ekologis, serta strategi dalam mewujudkan lingkungan
yang berkelanjutan (sustainability environment).

Salah satu alasan utama menyusun buku ini adalah
kondisi lingkungan yang saat ini mengalami eksploitasi
berlebihan, polusi, dan perusakan karena aktivitas
manusia. Terlebih, dalam era modern yang penuh
tantangan global, seperti perubahan iklim, kerusakan
ekosistem, dan degradasi lingkungan, peran pendidikan
sangat penting untuk membentuk karakter yang peduli
terhadap kelestarian bumi.

Melalui pendekatan etika lingkungan, diharapkan
individu tidak hanya mengetahui dampak dari perbuatannya
terhadap alam, tetapi juga memiliki kesadaran moral untuk
bertindak bijaksana, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.
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Buku ini membahas berbagai konsep dasar tentang
etika lingkungan, peran pendidikan dalam membentuk
sikap ekologis, serta strategi dalam mewujudkan
lingkungan yang berkelanjutan (sustainability environment).
Selain itu, buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dalam memperkuat pemahaman dan kesadaran
masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap
pentingnya etika dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan hidup

Penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan, masukan, dan motivasi selama
proses penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat dan menginspirasi tindakan nyata
dalam menjaga bumi sebagai rumah bersama. Semoga
buku “Pendidikan Etika Lingkungan dalam Mewujud-
kan Sustainability Environment” ini dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat luas, menjadi inspirasi tindakan
nyata dalam menjaga bumi sebagai rumah bersama serta
dapat menjadi referensi bagi pelajar, pendidik, peneliti,
maupun masyarakat umum.

Aamiin Aamiin Yaa Robbal Alaamiin
Alhamdulillahirobbil ‘alaamiin

Jakarta, Juli 2024

Penulis
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GLOSARIUM

Adab

Azab

Tata krama, perilaku yang baik, atau budi
pekerti yang mencakup cara bertindak yang
sesuai dengan norma-norma yang diakui
dalam suatu masyarakat atau ajaran agama.
Adab adalah bagian penting dalam
membentuk karakter seseorang, baik dalam
hubungan dengan Allah, sesama manusia,
maupun lingkungan sekitar.

Dalam bahasa Arab berarti siksaan atau
hukuman yang diberikan sebagai akibat
dari perbuatan buruk atau dosa

BOD

Jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk menguraikan bahan
organik dalam air secara biologis dalam
kondisi aerob (menggunakan oksigen),
biasanya selama 5 hari pada suhu 20°C.
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BOD mengukur tingkat pencemaran air
oleh bahan organik (seperti limbah
makanan, kotoran, daun, dll). Semakin
tinggi nilai BOD, berarti semakin banyak
zat organik dalam air, dan semakin rendah
kualitas air tersebut.

COD

D

Jumlah oksigen (O;) yang dibutuhkan
untuk menguraikan bahan organik dan
anorganik yang ada dalam air secara
kimiawi. COD menunjukkan tingkat
pencemaran air oleh bahan-bahan kimia
organik (seperti limbah industri, detergen,
minyak, dll). Semakin tinggi nilai COD,
berarti semakin banyak zat pencemar di
dalam air, dan semakin buruk kualitas air
tersebut.

Digitalisasi

E

Proses mengubah sesuatu dari bentuk fisik
atau analog menjadi bentuk digital
(berbasis teknologi komputer atau internet).

Egois

Ekologi

Sifat atau sikap mementingkan diri sendiri
dan mengabaikan kepentingan orang lain.

IImu yang mempelajari hubungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya,
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Ekosistem

Eksploitasi

Etika

F

termasuk bagaimana makhluk hidup saling
berinteraksi satu sama lain dan dengan
komponen lingkungan seperti air, udara,
tanah, dan cahaya matahari.

Suatu sistem yang terbentuk dari hubungan
timbal balik antara makhluk hidup (biotik)
dan lingkungan tak hidup (abiotik) dalam
suatu wilayah tertentu.

Pemanfaatan secara besar-besaran terhadap
sumber daya, baik alam maupun manusia,

untuk mendapatkan keuntungan tertentu

IImu tentang apa yang baik dan apa yang
buruk dan tentang hak dan kewajiban
moral (akhlak)

Fenomena

G

Peristiwa atau kejadian yang dapat diamati
atau dirasakan, baik itu terjadi secara
alamiah maupun sosial, yang menarik
perhatian atau menimbulkan rasa ingin
tahu.

Global

Bersifat menyeluruh, mendunia, atau
melibatkan seluruh dunia
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Hasad

Harmonis

Perasaan iri hati dan dengki terhadap orang
lain  yang mendapatkan ~ nikmat,
keberuntungan, atau kesuksesan, disertai
keinginan agar nikmat itu hilang dari orang
tersebut.

Keadaan yang serasi, seimbang, dan selaras
tanpa pertentangan atau konflik

Iklim

Implementasi

K

Rata-rata kondisi cuaca di suatu wilayah
dalam jangka waktu yang panjang,
biasanya dihitung selama 30 tahun atau
lebih.

Pelaksanaan atau penerapan dari suatu
rencana, ide, kebijakan, atau program ke
dalam tindakan nyata.

Karakter

Katalisator

Sifat, watak, atau kepribadian yang khas
yang dimiliki oleh seseorang atau sesuatu.
Karakter menunjukkan cara seseorang
berpikir, merasa, dan bertindak secara
konsisten

Zat yang mempercepat atau memperlambat
suatu reaksi kimia tanpa ikut bereaksi
secara permanen atau berubah secara kimia
dalam proses tersebut.
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Khalifah

Kompetitor

Konflik

Konstruksi

Dalam bahasa Arab memiliki beberapa
makna yang dapat dipahami secara lebih
mendalam, tergantung pada konteksnya.
Secara umum, khalifah berarti "pengganti",
"pemimpin", atau "wakil" yang diberi tugas
untuk memimpin atau menggantikan orang
lain dalam menjalankan suatu tanggung
jawab

Pesaing, yaitu seseorang, kelompok, atau
perusahaan yang bersaing dengan yang lain
untuk mendapatkan sesuatu yang sama.
Seperti pelanggan, pasar, posisi, atau
kemenangan

Pertentangan atau perbedaan pendapat
yang terjadi antara dua pihak atau lebih
karena adanya perbedaan kepentingan,
nilai, tujuan, atau pandangan.

Proses membangun atau menyusun
sesuatu, baik secara fisik (seperti bangunan)
maupun secara abstrak (seperti ide atau
pemikiran).

Lanskap

Tampilan atau bentuk permukaan bumi di
suatu wilayah, yang merupakan gabungan
dari unsur alam (seperti gunung, sungai,
hutan) dan unsur buatan manusia (seperti

jalan, bangunan, taman).
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Meteor

@)

Benda langit (biasanya serpihan batu atau
logam dari luar angkasa) yang masuk ke
atmosfer bumi dan terbakar karena gesekan
dengan udara, sehingga tampak seperti
cahaya terang yang melesat di langit.

Organik

Organisme

P

Alami, berasal dari makhluk hidup, dan
tidak melibatkan bahan kimia buatan
(tergantung konteks: bisa dalam pertanian,
kimia, atau cara berkembang sesuatu).

Makhluk hidup atau sesuatu yang memiliki
struktur yang terorganisasi dan berfungsi
secara keseluruhan untuk mendukung
kehidupan

Perilaku

Polusi

Tindakan, sikap, atau cara seseorang
bertindak dan bereaksi terhadap sesuatu,
baik secara sadar maupun tidak sadar.
Masuknya zat atau unsur pencemar ke
dalam lingkungan (udara, air, tanah) yang
menyebabkan lingkungan menjadi kotor,
tercemar, dan berbahaya bagi makhluk
hidup.
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Populasi

Predator

R

Sekelompok makhluk hidup sejenis yang
tinggal di suatu tempat pada waktu
tertentu.

Hewan pemangsa, yaitu makhluk hidup
yang memburu, menangkap, dan memakan
makhluk hidup lain (yang disebut mangsa)
untuk bertahan hidup.

Riparian

S

Istilah yang digunakan untuk menyebut
daerah di sepanjang tepi sungai, danau,
atau badan air lainnya, yang memiliki
ekosistem khas dan penting bagi

keseimbangan lingkungan.

Solusi

Jawaban, jalan keluar, atau penyelesaian
terhadap suatu masalah atau persoalan.

Tamak

Sifat atau perilaku terlalu rakus atau
serakah terhadap sesuatu, seperti harta,
makanan, atau kekuasaan, tanpa
memperhatikan kebutuhan orang lain atau

batas yang wajar.
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Rizka Shafira, lahir di Jakarta 20
November 1999. Sejak kecil ia
memiliki harapan besar untuk
menciptakan perubahan positif
terhadap pelestarian lingkungan
di Indonesia. Melalui buku ini, ia

berupaya untuk menyebarkan
kesadaran akan pentingnya pendidikan etika lingkungan,
khususnya kepada kaum ibu. Rizka percaya bahwa kaum
ibu memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk perilaku lingkungan yang berkelanjutan di
lingkungan sehari-hari. Moto hidup "Menjadi Shidig (jujur)
dalam segala hal, Amanah (dapat dipercaya) dalam setiap
tindakan, Fathanah (cerdas) dalam usaha dan perjuangan,
serta Tabligh (menyebarkan ilmu) dalam kebaikan dan
kebenaran."
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Bambang Sutrisno, atau yang
akrab disapa Bams tertarik
dengan isu lingkungan sejak ia
duduk di bangku SMA.
Pengalamannya ketika
menyeberang ke Pulau Pramuka
dan melihat banyak sampah di
tengah laut mendorongnya untuk

terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan lingkungan, utamanya terkait isu sampah. Saat
ini, ia aktif mendorong berbagai inovasi dan solusi atas
permasalahan lingkungan di Indonesia melalui berbagai
proyek yang ia inisiasi dan implementasikan.

Pendidikan Etika Lingkungan dalam Mewujudkan Sustainability Enviromment - 219



Renaldi Bahri Tambunan dengan
nama panggilan Renal, merupakan
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Nilai-Nilai Kebangsaan angkatan ke
| Tiga tahun 2011. Ia aktif dalam

Ikatan Sarjana Indonesia (ISKINDO)
" ' sebagai Wakil Bendahara Umum,

dan juga aktif dalam kegiatan
kemaritiman dalam membangun mental, karakter dan cara
pandang maritim sebagai nilai tambah yang diberikan
Tuhan YME kepada Negara Indonesia. Sabar dan Ikhlas
merupakan kekuatan yang perlu ditanamkan dalam diri.
Harapan dan cita-cita Indonesia dapat mengoptimalkan
serta menghasilkan pemimpin yang mempunyai mental
dan menerapkan etika dalam pengelolaan lingkungan.
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Indri R. Whisnuwardani biasa
dipanggil Indri, sangat ingin
berkontribusi kepada negara di
tengah perubahan iklim global saat
ini yang menjadi ancaman bangsa
bahkan dunia. Salah satu kontribusi
yang telah dillakukannya yaitu
peluncuran Next Generation New

Icon “Gadis Antariksa” dengan
tujuan membangun mental peduli lingkungan. Icon
tersebut sekaligus menjadi Pioner Mangrove Icon.
Peluncuran icon tersebut di laksanakan pada tanggal 26
Juli 2024 bertepatan dengan hari mangrove sedunia.
Harapannya Icon tersebut bisa menjadi Role Model generasi
muda agar lebih peduli terhadap lingkungan, sehingga
bisa melestarikan Sumber Daya Alam Indonesia secara
cerdas dan bijaksana. “Save The Next Generation, Save The
Earth”
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